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KATAPENGANTAR
UNTUK CETAKAN KEDUA

Permainan Simulasi, lebih sening disingkat dengan akronim schapai
“Persimu™ pernah demikian terkenal, ketika digutiakan secara massal
schagal metode pembelajaran dalam Penataran P4 {Pedeman Penghayatan
dan Pengamalan Pancasila). Dalam perkembangan selanjuinya Persimu
menjadi lebih dikenal sebagai alat indokirinasi dalam pentataran P4 pada
Jaman Orde Baru. Akibatoya, seiring dengan runtubnya rezim Orde Baru
dan suruinya program Penataran P4, Persimu kena dampak ikutan tarut
surit dan seperti tidak dikenal lagi pada ers reformasi, Padahal secars
substantif Persimu adalsh metode pembelajaran yeng stenl dari kepentingan
politik maupun kepentingan apapun lainnya kecuali kepentingan pembelajaran
dan pendidikan,

Secars materie] Persimu adalah metode peimbelajaran sebagaimana
mctode bermain peran (role playing), diskusi, corah pendapal, tanya jawah,
demonstrasi, dan sebagainys, Persimu hadir dan dikembangkan di Indone-
s1a pertama kali pada tahun 1975, melalui serangiaian uji coba dan pilat
poyek di Kabupaten Malang. Pada mulanya kelaliran strategi pembelsiaran
i disaksudkan untuk mendapatkan suaty strategt atau lebih tepatnya teknik
pembelajaran bagi orang dewasa. Dalam disiplin pendidikan Juar sekolah,
membelajirkan orang dewasa berbeda asumai, prinsip, dan caranys dengan
pembelajaran bagi anak-anak dan remaja pada umumnya. Orang dewasa
berbeda orentasi, tujuan, gaya, dan kapasitas belajamya dibanding anak-
anak dan remaja. Hal thwal belajar dan pembelajaran bagi orang dewasa
dibahas dalam teori andrapogi (andragogy).

Penerbitan ulang buku berjudul “Permaiman Sinndast di Indone-
Sig Suatn Metode Belajar wunivk Fembangunan Masyarakat: Sejarah,
Teori, dan Prinsipmya” dimaksedkan unnk mengembalikan roh Persimu
scbagai metode belajar, khsusnya dalam pembelajaran orang dewasa dan
masyarakat. Buku ini sudah pemah diterbitkan dalam jumlah vang sangat




terbatas pada tahun | 928 oleh Fakultzs [ Pendidikan IKIP Malang (kini
bemama UM), sehingga sangat sulit didapatkan di pasaran. Namun karena
buky ini diterbitkan dalam jumlah yang sangat terfiatas dan tidak disebarkan
secara luas, maka “syiar’™ yang mampu dilakukan juga tidak terlalu
signifikan. Dalam konteks terbitan yang periama pada tahun 1988 it
sebenamya sudah terkandung mak=ud sehagai upayva melunskan konsep
teoritik, prinsip, dan sejarah kelahiran Persimu di [ndonesia; di mana pada
saat itu Persimu telah mulai mengalami distorsi, khususnya dalam hal pola
penerapannya di lapangan maupun aspek kescjarahannya. Pada saat ity
ada beberapa pihak yang menulis dan menerbitkan buku atan memberikan
penjelasan tentang Persimo dengan menpabaikan fakta-fakta sejarah
kelahiran maupun mengabaikan nilai normatif yang terkandung dalam
Persimu it sendiri.

Buku ini dapat dianggap scbagai sebuah “buku putih™ yang mampu
menjelaskan asal-muaszal kelahiran Metode Permatnan Simulast di Indone-
sia, sebelum permainan simulesi mengalami distorsi konsep, distorsi sejarah,
dan distorsi aplikasi di lapangan. Penerbitan ulang buku ini dimaksudkan
untuk mengembalikan jati diri Persimu scbagai sebuah inovasi metode
pembelajaran dalam pendidikan nonformal beserta latar belakang dan alasan
konsepivalnya, asumsi-asumsi dan prinsip-prinsip yang melandasinya, dan
prosedur operasional pencrapannya di lapangan. Dengan demikian jali dici
dan sejarah kelahiran Persimu yang sempat bias dapat dilumuskan, praktik
Persimu vang tidak taat azas dapat dikoreksi, Hal ini juga berarti menegeaklan
citra Universitas Negen malang (LUM) schagai lembaga yang turut andil
besar dalam mengembangkan metode Persimu. Hal itu dapat dibacs pada
beberapa dokumen kata sambutan berbagai pihak vang terkait denpan rintisan
ufi coba dan pengembangan Persimiu yang dimual ulang pada pada bagian
awal buku ini. Sangat jelas termuat dalam kata sambutan danfatau kata
pengantar Bupati Malang {waktu itu) dan Rektor TKIP Malang {pada wakiu
itu) merupakan bukti sejacah bahwa Persimu dilahirkan di Malang dengan
proses yang secara metodolopis dapat dipertang pungjawablan.

Pada akhir-akhir im Persimu sudah sangat jarang dimainkan atau
digunakan baik dalam konieks pembelajaran masyarakat (pendidikan
nonformal) maupun dalam kontek persekolahan [pendidikan formal), Tentu
kita tidak akan rela bila inovasi pendidikan bernama Persimu yang pernak
berkembang dan mampu menjawab permasalahan pendidikan menjadi msak



terbatas pada tahun 1928 pleh Fakultas [lme Pendidikan IKIP Malang (kind
bernama UMY}, schingga sangat sulit didapatkan di pasaran. Wamun karena
buku ini diterbitkan dalam jumlah yang sanpat terbatas dan lidak disebarkan
secara luas, maka “syiar” yang mampu dilakukan juga tidak terlalu
gignifikan. Dalam konteks terbitan yang pertama pada tabun 1988 itu
sebenamya sudah terkandung meksud sebagai upaya meluruskan konsep
leoritik, prinsip, dan sejarah kelahiran Persimu di Indonesia; di mana pada
saal it Persimutelah mulai mengalami distorsi, khususnya dalam hal pola
penerapannya di lapangan maupun aspek kesejarahannya. Pada saat it
ada beberapa pihak yang menulis dan menerbitkan buku atau membenikan
penjelazan tentang Persimu dengan menpabaikan fakia-fakia sejarah
gelahiran maupun menpabaikan mlai normatif vang terkandung dalam
Persimu ita sendiri,

Buku ini dapat dianggap sebagai sebuah “buku putih™ yang mampu
menjelaskan asal-muasal kelahiran Metode Permainan Simulasi di Indone-
sia, sehelum permainan simulasi mengalami distorsi konsep, distorsi sejarah,
dan distorsi aplikasi di lapangan. Penerbitan ulang buku ini dimaksudkan
untuk mengembalikan jati dini Persimu scbagal sebuah inovasi metode
pembelajaran dalam pendidikan nonformal beserta latar befakang dan alasan
konseptualnya, asumsi-asumsi dan prinsip-prinsip yang melandasinya, dan
prosedur operasional penerapannya di lapangan. Dengan demikian jali dir
dan sejarah kelahiran Persimu yang sempat bias depat diluruskan, praktik
Persimu yang tidak taat azas dapat dikoreksi. Hal ini juga berarti menegalcken
citra Universitas Negerl malang ([IM) schagai lembaga yang turut andil
besar dalam mengembangkan metode Persimu. Hal itu dapat dibaca pada
beberapa dekumen kata sambutan berbagai pihak yang terkait dengan rintisan
uji coha dan pengembangan Persimu vang dimuat ulang pada pada bagian
awal buku ini. Sanpat jelas termuat dalam kata sembutan danfatau kata
pengantar Bupati Malang (waktu itu) dan Rektor IKIP Malang (pada waktu
itu) merupakan bukti sejarah bahwa Persimu dilahirkan di Malang dengan
proges yang secare metodologis dapat dipeftangpungjawahkan,

Pada skhir-akdir ini Persimu sudah sangat jarang dimainkan atau
digunakan baik dalam konteks pembelajaran masyarzkat (pendidikan
nonfoermel) maupun dalam Kontek persekolahan (pendidikan Formal). Tentn
kita tidak akan rela bila inovasi pendidikan bemama Persimu yang pernab
berkembang dan mampi menjawab permasalahan pendidikan menjadi rusak
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karena alasan politis atau kesalahan dalarm menerapkan prinsip dan prosedur
kerja. Jangen karena rezim Orde Bam jateh dan program Penataran Pé
tidak digelar lapi, kemudian dengan serta merta Pessimu juga harus diabaikan
dan ditingpalkan. Padahal kelahiran Persimu tidak tericait dengan Orde Barn
maupun penataran P4, Persimu sebaga metode pembelajaran bersifat bebas
muatan politis maupun muatan kepentingan, kecuali kepentingan dan muatan
pendidikan,

Pada jaman Orde Bami, secara kuantitatif penycharan persimu
schagal suatn inovasi metode pembelajaran masvarakat mengalami
peningkalan yang sangal pesat. Namun upaya peningkatan deseminas:
movasi yang meluas inf tida¥ mudah pengendaliznnya agar tidek menyimpang
dari aslinya. Yang demildian ini wajar terjadi, lebih-lebih bila para “pengendali”
Persimu di lapangan kurang memahami filosofi, teor, konsep dan prinsip-
prinsip yang mendasarn invensi dan inovasi [ehimys metode pembelajaran
ini di Indonesia. Yang mereka tabn kebanyakan hanva bentuk kengkritnya
saja. sedanzkan hal-hal di balik beberan persimu tersebut tdak diketahn
sccara jelas.

Latar belekang terciptanya persimu sebagai alat dan metode
permbelajaran magyarakat vang bersifat self fnstructional materials ini
adalah bahwa (1} proses belajar akan lebih berhasil dalam sitnasi dan
suasana yang menggembirakan dan menyenangkan; (2) belajar sacam
konvensional melalui ceramah, buku teks dan sejenisnya, sering diragakan
berat oleh orang dewasa; {3} pemeroiehan pengalaman belajar melaluidia-
log, memiliki kebermaknaan dan pemahaman lebih mendalam, Mengenai
hal ini persimu telah dapat memenuh: dan membukiikannya seceara konghnt
di kancah.

i samping itu penggunaan Persimu sebagai alat dan metode
pembelajaran masyacakat, disebabkan oleh keinginan untuk memeratakan
dan memperluas jangkauan pendidikin kepada masyarakat, peningkatan
taraf kualitas hidup dan kehidupannya. Masih banyak warge masyarakal
yang sangat rendah tingkat pendidikannya, bahkan buta huref atae lopa
huruf. Bagi mercka penyuluhan pembangunan yang disampadkan melaiui
media cetak, lisan manpun elektronik, lebib-lebih vang menggunakan bahasa
“asing™ yang mereka tidak mengerti, atau bahasa Indonesia yang samar-
samar mereka pahami, jélas sangat sulit mereka refima, Dengan Persimu,
melalui penjelasan isi pesannya oleh fazilitator atay teman “hermain”nya



siapapun akan lebib mudah menangkap dalam sitoasi yang “santai” dan
eapeng mereka akan terdorong unmk mengemukakan pemikiran kntisnya
berdasarkan pengalaman nyata dan aspirasi yang mercka milixi.

Persimu juga mervpakan jawaban atas adanya sifat—sifat takut
menonjol, takut mengemukakan pendapat, pasif, skeptif, pasrah dan
mengasingkan diri; padahal sikap-sikap tersebut kurang menunjeng laju
pembangunan nasional. Melalui latthan-latihan diskusi yang bersuasana
*main-main” yang tidak menakutian dan Hdak menegangkar, yakni melalu
Persimu, sikap-sikap tersehut diierapkan dapat terkikis. Dan terbukli
Persimu manjur mengebati kerawanan sosial th.

Dari segi latar belakang dan mjuen dikembangkannya persimu
sehagai alat dan mediz pembelajeran, guna menggugah kesadaran terhadap
pembangunan dalam arti yang seluas-luasnya, maka perkembanpan pc:rs;mu
yang terakhir ini tidaklah dikatakan maju, bahkan bisa dinilai Persimu
mengalami dekonstruksi. Bentuk kongkrit memang tidak banyak berubah,
tetapi “semangal”nya yang telah berbeda dart ketika dirancang dan lahir
1ahun 1975, Perkembangan Persimu ketika digunalan dalam penataran P4
tidak hisa dinilai schagai stat kedewasaan, melainkan sebagai kemunduran.

Kemunduran tersebut dischabkan karena adanya tanggapen dan
penyikapan aperat pelaksana teknis di lapangan yang kurang proporsional,
yang menganggap Fersimu adalah target program yang memiliki titik akhir;
formalisasi dan hirokratisasi pengembangan perangiat keras Persimm vang
cenderong kaku; kemampuan petugas tehnik yang kurang memadai;
kelemahan pesan; kurangya kelenturan pelaksanaan permainan; dan
terjadinya aktifitas bersimulasi yang semu atan didramatisasi di beberapa
desa dan instans:.

Melihat baliwa Persimu merupekan pula salah satu media den
metode pembelajaran, maka sudah saatnya untuk diadakan evaluasi sccars
sigtematis untuk melihat segi-scgi kelemahan prakiik Persimu di lapangan.
Sernuanya itn demi efektivitas pemyulnhan pembangunan, penyebaraf dan
pembudayaan Paucasiia khususnya, tetap menjadi harapan. Persimu mampu
memenuhi fungsinya sebagai alat dan metode pembelajaran yang murat,
mudah, dan massal, sehingga efektif dan efisien. Dengan sifatnya yang
dapat membelajarkan sendiri dean yang lentur, Persimu akan tetap relevan
dengan kebutuhan belajar selunih Lapisan masyarakat,



Intuk italgh akhimya, menjadi tuntutan bagi para pemangion kajian
kependidikan, praktisi pendidikcan masyarakat, dan mereka yang memifiki
komitmen terhadzp pendidikan dan pengembangan masyarakat untuk menilai
secara obyvektif perkembangan prakiik Persimip dewasa ini, Selanjutnya
mengupayekan suatn reformulasi {(perumusan ulang) dan melakukan
pembenahan administratif dan subtantif, sehingga mekanisme pendidikan
vang semula dirancang agar lentur dan selfinsiruciioral 1ersebut dapat
benar-benar terwujud dan berlangsung dinmis.

Pada terbitan ulang buky ini dilakukan sedikit "penyuntingan” agar
lebih sesuai dengan konteks kekinian, kKhususnya yang terkait dengan
penyebulan nama-nama tokoh, badan/lembaga {dengan singkatan atau
akronim yang telah tidak familier lagi pada saat ini), tempat, dan ferm khogis.
Selain “kata pengantar” ini, semua susunan bagian dan bab dalam buku
dipertahankan seperti bentulk aslinya ketika pertama kali buku ini diterbitkan
secara terbatas pada tahum 1 988,

Penerbitan ulang buku berjudul “Fermainan Simulesi di Indone-
sia Swady Metode Belgjar untuk Pembongunon Mosyarakss: Sejarah,
Teari, dan Prinsipnya™ sekaligus dimaksudkan sebagai pengharpaan
kepada penntis pengembangan Persimu di Indonesia, yaitn Praf Des, B
Saleh Marswki, M Ed (guru besar Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Iimu
Pendidikan Universitas Wegen Malang) yang memasuki masa puma tugas
schagai pegawai negen sipil (PNS) pada tanggal 11 Juli 2009. Salah sam
karva beliau yang cukup fenomental adalah Permainan Simulasi sebazai
galah satu metode pembelajaran, Tento pengabdian, pemikican, dan karya
beliau kita harapkan tidak berarti ikut paripuwma seifing denpgan masa puma
tagras ind, justry kita harapkan mampu berkembang dalam bertuk vang lebih
bermakna dan lebih banyak lagi. Semoga.

Malang, Juni 2005
Dekan FIP TIM

Prof. Dr. Hendyat Soctopo, M.Pd
NIP 130870650



SAMBUTAN

Seiring, panjatan puji sertd syukur ke hadirat Tuban Yang Maha
Esz, kami tuliskan sambutan ini dalam fkut menghanter diterbitkarnya BUKU
SEJARAH, TEORI DAN PRINSIP PERMAINAN SIMULASL

Berkat adanyz kerjasama yang baik dari banyak pihak, permainan
simulasi kini telah berkembang pesat di tengah-tengah masyarakat, hahkan
sampai di lingkungan Perguruan Tinggi. Sudah barang teatu hal ito terjadi
berkal hasil kerja keras, ketekunan dan kesungguhan yang tidak mengenal
|elah, di samping memang alat, dan bahan belajar dalam permainan itu tepat
guna untuk menyampaikan PESAN-PESAN PEMBANGUNARN,
menanamkan pengertian, pemahaman dan kesadaran terhadap dir sendiri
dan linghkungannya; menambah pengetalivan dan keterampilan serta dapat
menembuhkan keberanian untuk mengemukakan pendasat.

Dengan ditulisnya sejarah, teon dan prineip Pesmainan simulasi iz,
mengingatian saya semasa menjabat sebagai Bupati Kepals Dacrah Tingkat
[1 Malang (1965-19800 khususnyz pads awal tahun 1975, pada saat mana
permatnan simulasi sedang difajaki unhuk didgi coba

Wakiu itu, kalaw saya tidak salah-ingat; saudam Drs. M. SALEH
MARZUKI, M.Ed dan Rekan yang mendampimgi bapak DRS. SOEMITRO
5W. dani BP-5K untuk vang pertama kali memperkennlkan “PERMALNAN
SIMULASI™ i kepada saye. Diceritalkean, bahwa simudation aame (Bario
game dan Hactenda gane) dilahirzan di Universitas Massachuseits {LISA)
dan dicoba di Ecuados, Diielaskan, babwea melalus permeinan ini zkan dapat
menibali sikap mental crang, yaitu yang tadinya tak acuh menjadi acuh;
yang tadinya pasif meniads aktif, dinamis dap kreatif Kara-kata itu resanya
masih termgieng di telinga saya; dan masih segrar dalam ingatan saya.

Semula keraguan memang ada, karcne hahanfsarang belajar
terschut beroentuk permainan; kemudian dadu sebagar alal, yang



dikhawatirkan dapat berkembang menjadi sarna judi, Mamun demikian
kami menyadarn, bahwa keraguan itu tidak akan pernah selesai, sebelum
dibuktikan kebenarannya di lapangan dan bahkan kemudian saya optimis,
bahwa sesuata vang baru sebagai hasi| pemikiran yang sungguh-sungeuh
di bidang apapun, termasuk bidang pendidikan, pasti ada manfsatnya,
Karcnanya meskipun pada permulaan dalam hati saya penuh rags dan tanda
tanya tentang efektivitas permainan simulasi itu, tetapi rasanya seperti kata
pepatah: “pucuk dicinta ulam tiba™. Mengapa? Karena schagai Kepala
Daerah, saat itu kami mendambakan untek mendapatkan cars yang efektif
untuk mendidik masyarakat; lerutama mereka yang buta aksara, buta huruf
dan buta pengetaiman dasar, sehingpa merels pun menjadi subyck-subyek
pembangunan yang berperan aktif
Kami bespendapat, bahwa pembangunan hanya akan berhasil baik
kalan setidak-tidaknya dipenuhi lima fakior, yaitu -
1. adanya pemimpin dengan kepemimpinan yang baik:
2. adanya pelaksana, baik sebagai staf Kantor maupun yang bergerak di
lapangan yang efektif dan dedikatif:
3. tersedianya dana yang memadai;
4. adanya perencanaan (planning & programming) yang mantap, realistis
dan fragmatis;
3. adanya PARTISIPAS]I MASYARAIAT yang positif.

Khususrya peranan dan partisipasi masyarakat ini tentunya tidak
dapat datang dengrn sendirinya, melainkan harus dibangunkan, dibangkitkan
dengan melalul berbagai motivasi, Inulah antara Lain masalah yang mendesak
kami hadap: saat itv; bagaimana menemukan caranya, bagairmana pula
metodenya. Dan DI SINILAH LETAK respons positif Pemerintzh Daerah
terhadap penawaran “konsep™ permainan simulasi tersebu,

Oleh karena ity Pemerintah Dacrah den gan senang hati
MENERIMA pe_fmaiuan simiulasi tersebut sebagai cara dan metode; unik
segera ditanpam dan dikenalkan cperasionalnya di Kabupaten Malang.
Untuk ito tentunya perle digiapkan konsep operasional yang jelas dan terarah,
pelaksana uji coba perlu ditangani oleh orang-orang yang benar-benar
memahami masalah dan dasar-dasar teori serta priosip permainan simmlasi.
Bengan demikian deharapkan ufi cobg dkan memberikan hasil maksimal
yang diharapkan.



